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ABSTRAK

Menopause adalah kejadian biasa yang dihadapi wanita ketika tahun-tahun kesuburannya menurun, sehingga bagi
sebagian wanita menimbulkan rasa cemas atau risau ketika menghadapi menopause. Dengan adanya keseimbangan
pengetahuan tentang menopause diharapkan tingkat kecemasan yang dialami wanita ketika menghadapi menopause pun
dapat berkurang dan kualitas hidup mereka akan lebih baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat
pengetahuan wanita dengan tingkat kecemasan dalam menghadapi menopause. Jenis penelitian ini menggunakan jenis
penelitian analitik melalui pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional. Penelitian cross sectional adalah jenis
penelitian seksional silang atau potong lintang. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 90 responden, teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik total samping. Pengumpulan data menggunakan angket untuk tingkat
pengetahuan dan menopause rating scala untuk mengukur tingkat kecemasan. Uji statistik yang digunakan adalah Chi-
squere dengan derajat kepercayaan 95%. Hasil penelitian didapatkan sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan baik yaitu sebanyak 68 responden (75,6%). Tingkat kecemasan yang dialami responden adalah ringan
yaitu sebanyak 37 responden (41,1%). Ada hubungan yang positif antara Tingkat Pengetahuan Wanita tentang
Menopause dengan Tingkat Kecemasan dalam Menghadapi Menopause di RW 005 Pondok Aren Tangerang Selatan,
dengan nilai p-Value 0,000

Kata Kunci: Pengetahuan, menopause, kecemasan rating scala
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PENDAHULUAN

Pembangunan kesehatan menuju Indonesia
Sehat 2025 adalah meningkatnya kesadaran,
kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap
orang agar peningkatan derajat kesehatan
masyarakat dapat terwujud, melalui terciptanya
masyarakat, bangsa dan negara Indonesia yang
ditandai oleh penduduknya yang hidup dengan
perilaku dan dalam lingkuangan sehat, memiliki
kemampuan untuk menjangkau pelayanan
kesehatan yang bermutu, secara adil dan merata,
serta memiliki derajat kesehatan yang setinggi-
tinginya.Sasaran pembangunan kesehatan yang
akan dicapai pada tahun 2025 adalah
meningkatnya derajat kesehatan masyarakat, yang
ditunjukkan oleh indikator dampak yaitu:
meningkatnya Umur Harapan Hidup (UHH) dari
69 tahun pada tahun 2005 menjadi 73,7 tahun
pada tahun 2025 (RPJPK- Departemen Kesehatan
RI Jakarta, 2009).

Dalam menjalani kehidupan, seiring dengan
proses pertumbuhan dan perkembangan manusia,
kita akan sampai pada pintu menuju usia tua. Pada
suatu saat pertumbuhan dan perkembangan akan
terhenti pada suatu tahapan, sehingga berikutnya
akan banyak perubahan yang terjadi pada fungsi
tubuh manusia, perubahan tersebut biasanya
terjadi pada proses penuaan (Purwoastuti, Endang.
2008).

Meningkatnya harapan hidup manusia
Indonesia, khususnya pada wanita harus
meningkatkan pengetahuan wanita tentang
menopause karena setiap wanita pasti akan
mengalami masa menoupause. Menopause
dikenal sebagai masa berakhirnya menstruasi atau
haid, dan sering dianggap menjadi momok dalam
kehidupan wanita. Sebagian besar wanita mulai
mengalami gejala menopause pada usia 40-an dan
puncaknya tercapai pada usia 50 tahun
(Kronenberg, 1990; Freeman dan Sherif, 2007,
Utian, 2005, Williams, dkk 2007). Namun bila
diambil rata-ratanya, umumnya seorang wanita
akan mengalami menopause sekitar usia 45-50
tahun.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
analitik melalui pendekatan kuantitatif dengan
desain cross sectional. Penelitian cross sectional
adalah jenis penelitian seksional silang atau
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potong silang, variabel sebab atau risiko dan
akibat atau kasus yang terjadi pada objek
penelitian diukur atau dikumpulkan secara
simultan (dalam waktu yang bersamaan). Pada
penelitian saya kali ini adalah “Hubungan tingkat
pengetahuan wanita dengan kecemasan dalam
menghadapi menopasue”. Pengumpulan data
untuk jenis penelitian ini, baik untuk variabel
risiko atau sebab (independent variable) maupun
variabel akibat (dependent variable) dilakukan
secara bersama-sama atau sekaligus(Notoatmodjo,
2012).

Populasi dalam penelitian ini adalah
perempuan yang memasuki masa menopause usia
40-44 tahun, sebanyak 90 jiwa, bertempat tinggal
di Rw. 005 Kelurahan Pondok Aren, Tangerang
Selatan.

Jumlah sampel dari penelitian ini adalah
90 orang. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik pengambilan
sampel dengan cara Total Sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan di
Kelurahan Pondok Aren Tangerang Selatan
diperoleh 90 responden. Semua populasi yang
usianya 40-44 tahun menjadi sampel.

Berdasarkan data yang diberikan Ketua
Kader di RW 005 Kelurahan Pondok Aren.
Jumlah penduduk RW 005 di Kelurahan Pondok
Aren pada Tahun 2018 sebanyak 2155 jiwa, yang
terdiri dari penduduk laki-laki sebanyak 1101 jiwa
dan perempuan sebanyak 1054 jiwa. Jumlah
Wanita yang menghadapi menopase (40-44 tahun)
sebanyak 90 jiwa, jumlah WUS (wanita usia
subur) sebanyak 591 jiwa, jumlah pralansia
sebanyak 521 jiwa, dan jumlah lansia sebanyak
349 jiwa.

Tabel 5.1

Distribusi Responden Berdasarkan umur,
pendidikan dan status pekerjaan responden di
RW 005 Kelurahan Pondok Aren

No. Karakteristik Frekuensi (n) Persentase

Responden (%)

1. Umur
40 Tahun 10 11.1
41 Tahun 16 17,8
42 Tahun 20 22,2
43 Tahun 19 21,1
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44 Tahun 25 27,8
2. Pendidikan
SD 9 10,0
SMP 18 20,0
SMA 44 48,9
Perguruan 19 21,1
Tinggi
3. Status
Pekerjaan
Tidak
Bekerja 65 72,2
Bekerja 25 27,8

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.1,
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Berdasarkan tabel 5.2 dari 90 responden
menunjukkan bahwa sebagian besar responden

memiliki

Tingkat

Pengetahuan

sebanyak 68 responden (75,6%).

Tabel 5.3
Distribusi

Frekuensi

Tingkat

baik  yaitu

Kecemasan

Responden dalam Menghadapi Menopause Di
RW 005 Kelurahan Pondok Aren

dari 90 responden menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berumur 44 tahun yaitu sebanyak
25 responden (27,8%), dan sebagian besar dengan
pendidikan SMA yaitu sebanyak 44 responden
(48,9%), serta sebagian besar tidak bekerja yaitu

sebanyak 65 responden (72,2%).

Tabel 5.2
Distribusi

Frekuensi

Tingkat Pengetahuan

Responden Tentang Menopause Di RW 005

Kelurahan Pondok Aren

No. Kecemasan Frekuensi Presentase
(n) (%)
1. Tidak Ada 21 23,3
Kecemasan
2. 37 41,1
Kecemasan
3. Ringan 30 33,3
4. Kecemasan 2 2,2
Sedang
Kecemasan
Berat
Total 90 100,0

No. Pengetahuan Frekuensi Prersntasi
(n) (%) Setelah dilakukan penggabungan sel (comprase
cells)
1. Kurang 22 24,4 No. Kecemasan Frekuensi Presentase
(n) (%)
2. Cukup 39 433
. 1. Tidak Ada 21 23,3
3. Baik 29 32,2 Kecemasan
2. 37 41,1
Total 90 1 00,0 Kecemasan
3. Ringan 32 35,6
Setelah dilakukan penggabungan sel (comprase Kecemasan
cells) Berat
No. Pengetahuan Frekuensi Prersntasi
(n) (%) Total 90 100,0
1. Kurang 22 24,4
' Berdasarkan tabel 5.3 dari 90 responden ada
2. Baik 68 75,6 menunjukkan  bahwa  sebagian  responden
memiliki Tingkat Kecemasan ringan yaitu
Total 90 100,0

sebanyak 37 responden (41,1%).
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Tabel 5.4
Hubungan Tingkat Pengetahuan Wanita dengan Tingkat Kecemasan dalam Menghadapi
Menopause Di RW 005 Kelurahan Pondok Aren

Kecemasan dalam Menghadapi Menopause

P er"ll“mgkat Tidak Ada Kecemasan Kecemasan = Kecemasan Total
getahuan )
Kecemasan Ringan Sedang Berat

Kurang N 1 2 17 2 22
% 4,5 % 9,1 % 77,30% 9,10% 100,0 %

Cukup N 4 22 13 0 39
% 10,3 % 56,4 % 33,3% 0,0 % 100,0 %

Baik N 15 14 0 0 29
% 51,7 % 48,3 % 0,0 % 0,0 % 100,0 %

Total 20 38 30 2 90

22,20% 42,20% 33,30% 2,20% 100,00%

Sehingga hasil yang didapatkan yaitu sebagai
berikut :

Karena pada tabel 5.4 ada beberapa sel
yang kurang sesuai dengan uji, maka
dilakukan penggabungan sel (comprase cells).

Tabel 5.5
Hubungan Tingkat Pengetahuan Wanita dengan Tingkat Kecemasan dalam Menghadapi
MenopauseDi RW 005 Kelurahan Pondok Aren

Kecemasan dalam Menghadapi Menopause

Tingkat .
Pengetahuan Tidak Ada Kec.emasan Kecemasan
Kecemasan Ringan Berat Total P-value
N 1 2 19 22
Kurang

% 4,5% 9,1% 86,4% 100,0%

Baik N 20 35 13 68 0.000
% 29,4% 51,5% 19,1% 100,0%
N 21 37 32 90

Total
% 23,3% 41,1% 35,6% 100,0%

Berdasarkan tabel 5.5 diatas, dari 90
responden menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki tingkat pengetahan baik
sebanyak 68 responden (75,6%). Responden yang
memiliki tingkat pengetahuan baik dengan tingkat
kecemasan ringan sebanyak 37 responden
(41,1%) dengan tingkat kecemasan berat
sebanyak 32 responden (35,6%) dan yang tidak

Hasil penelitian dari 90 responden
menunjukkan bahwa sebagian besar responden

258

mengalami kecemasan sebanyal 21 responden
(23,3%). Hasil analisis setelah dilakukan uji
PersonChi  Square didapatkan nilai p-Value
sebesar 0,000 (<0,05), yang artinya ada hubungan
antara Tingkat Pengetahuan Wanita tentang
Menopause dengan Tingkat Kecemasan dalam
Menghadapi Menopause di Rw 005 Pondok Aren
Tangerang Selatan

memiliki tingkat pengetahan baik sebanyak 68
responden (75,6%). Responden yang memiliki
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tingkat pengetahuan baik dengan tingkat
kecemasan ringan sebanyak 37 responden
(41,1%) dengan tingkat kecemasan berat
sebanyak 32 responden (35,6%) dan yang tidak
mengalami kecemasan sebanyal 21 responden
(23,3%). Hasil analisis setelah dilakukan uji
PersonChi  Square didapatkan nilai p-Value
sebesar 0,000 (<0,05), yang artinya ada hubungan
antara Tingkat Pengetahuan Wanita tentang
Menopause dengan Tingkat Kecemasan dalam
Menghadapi Menopause di Rw 005 Pondok Aren
Tangerang Selatan.

Responden yang mengalami tingkat
kecemasan ringan (42,20%) sebagian besar
dipengaruhi oleh Perasaan Ansietas, Gangguan
Tidur, Perasaan Depresi dan Gejala Somatik
(Otot). Ibu yang mengalami kecemasan
menganggap bahwa gejala-gejala yang dialaminya
itu tidak normal sehingga ibu tidak tahu
bagaimana cara mengatasi gejala-gejala tersebut.
Ketidaktahuan ibu bisa dikarenakan kurangnya
informasi yang didapat oleh ibu tentang gejala-
gejala premenopause sehingga menyebabkan ibu
tidak mengetahui tentang hal-hal tersebut dan
tidak bisa mengatasi kecemasan. Hal ini sesuai
dengan teori Hendra (2008) informasi akan

memberikan pengaruh pada pengetahuan
seseorang.  Meskipun  seseorang  memiliki
pendidikan yang rendah tetapi jika ia
mendapatkan informasi yang baik dari berbagai
media misalnya TV, radio atau surat kabar maka
hal itu akan dapat meningkatkan pengetahuan
seseorang.

Hasil penelitian dengan 90 responden ini
diketahui bahwa sebagian responden mengalami
tingkat pengetahuan baik sebanyak 68 orang
(75,6%) yang mana mereka sudah mengetahui
tentang menopause, seperti pengertian
menopause, perubahan  psikologis, gejala
menopause dan kualitas hidup wanita menopause.
Terlihat dari 14 pertanyaan yang terdapat pada
kuesioner pengetahuan tentang menopause
sebagian besar menjawab cukup benar. Hal ini
menggambarkan tingkat pengetahuan wanita
menopause di RW 005 Kelurahan Pondok Aren
berada pada tingkat pengetahuan yang cukup.
Tingkat pengetahuan yang cukup ini dikarenakan
sebagian besar wanita ~menopause yang
berpendidikan menegah sehingga pengetahuan
dan pemahaman mereka tentang menopause lebih
luas dan mendalam.

Pengetahuan yang cukup akan membantu
wanita memahami dan mempersiapkan dirinya
menjalani masa menopause dengan lebih baik.
Pendidikan, wanita yang berpendidikan akan
mempunyai pengetahuan kesehatan yang lebih
baik ternyata tidak membuat tingkat pengetahuan
menjadi tinggi hal ini sesuai dengan Notoatmod;jo
(2005) yang menjelaskan bahwa bukan berarti
seseorang berpendidikan rendah pasti
berpengetahuan rendah karena peningkatan
pengetahuan seseorang tidak mutlak diperoleh di
pendidikan formal tapi juga diperoleh dari sumber
informasi  lainnya.  pendidikan = merupakan
pembelajaran  untuk  mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan tertentu sehingga
sasaran pendidikan bisa berdiri sendiri. Sosial
ekonomi, keadaan sosial ekonomi mempengaruhi
faktor fisik, kesehatan dan pendidikan. Wanita
yang berasal dari golongan ekonomi rendah
cenderung pasrah dan mampu beradaptasi dengan
baik saat mengalami menopause. Usia, semakin
bertambahnya usia seorang pengalamannya makin
bertambah, sehingga akan lebih baik menghadapi
menopause.

Kecemasan dalam menghadapi menopause
disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya
adalah pengetahuan ibu yang mempunyai
pengetahuan tidak baik tentang menopause maka
ibu tidak akan biasa menyesuaikan dengan
berbagai perubahan fisik dalam menghadapi
menopause maka akan timbul rasa kecemasan.
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Hawari (2006) dalam karya tulis Aziana
(2009) bahwa pengetahuan mempengaruhi
kecemasan.

KESIMPULAN
Berdasarkan ~ hasil  penelitian  dan

pembahasan yang telah dilakukan di RW 005

Kelurahan Pondok Aren Tangerang Selatan Tahun

2018-2019 maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Sebagian besar responden berumur 44 tahun
yaitu sebanyak 25 responden (27,8%),
sebagian besar memiliki tingkat pendidikan
SMA sebanyak 44 responden (48,9%), dan
sebagian tidak bekerja sebanyak 65
responden (72,2%).

2. Sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan baik yaitu sebanyak 68
responden (75,6%).
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3. Sebagian besar responden memiliki tingkat
kecemasan ringan yaitu sebanyak 37
responden (41,1%).

4. Ada hubungan antara Tingkat Pengetahuan
Wanita tentang Menopause dengan Tingkat
Kecemasan dalam Menghadapi Menopause
di RW 005 Pondok Aren Tangerang Selatan.
Dengan nilai p-Value 0,000 (<0,05).
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